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ABSTRAK 

 

 
KAJI EKSPERIMEN PENGARUH TEMPERATUR BENDA KERJA DAN 

REDUKSI KETEBALAN TERHADAP PERILAKU ELASTISITAS BAHAN 

BAUT DAN MUR DARI KOMPOSIT ALUMUNIUM – ABU DASAR 

BATUBARA 

 

 

Pada umumnya mur dan baut akan mengalami beberapa gaya atau pembebanan 

yang terjadi, bahwa semua bahan padat diubah bentuknya apabila mengalami 

pembebanan luar.Perilaku elastisitas merupakan perilaku yang menyebabkan suatu 

benda mengalami deformasi (perubahan bentuk) regang elastic sebelum kembali 

kewujud semula karena pembebanan yang diberikan belum melewati batas 

elastisnya. Kaji eksperimen yang dilakukan bertujuan untuk mencari pengaruh suhu 

dan variasi reduksi terhadap besar nilai modulus elastisitas pada komposit Al 

paduan (piston bekas) yang diperkuat abudasar batubara. Penelitian ini 

menggunakan 10 sempel uji dengan variasi suhu 310℃, 320℃, 330℃ - dan varisi 

reduksi pressing masing-masing sebesar 5%,10%, 15% dan 1 (satu) sampel uji 

tanpa perlakuan. Peneliti disini menggunakan metode pengujan tarik. Dan hasilnya 

setelah dilakukan pengujian tarik didapatkan hasil modulus elastisitas tertinggi 

pada spesimen temperature 310℃ dengan variasi reduksi sebesar 5% yakni 

modulus elastisitasnya 66640 N/mm2. Semakin besar nilai modulus elastisitas yang 

diperoleh menunjukkan bahwa material/bahan tersebut memiliki kekakuan yang 

sangat baik 

Kata kunci : Mur, baut, elastiisitas, temperatur, reduksi, ujitarik  
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ABSTRACT 

 

 
EXPERIMENTAL STUDY ON THE INFLUENCE OF TEMPERATURE OF 

WORKING OBSTACLES AND THICKNESS REDUCTION ON 

ELASTICITY BEHAVIOR OF BOLT AND MUR MATERIALS FROM 

ALUMUNIUM - COAL BASIC COMPOSITES 

 

 

In general, nuts and bolts will experience some force or loading that occurs, that all 

solids are reshaped when subjected to external loading. Elasticity behavior is 

behavior that causes an object to deform (deform) elastic stretch before returning to 

its original form due to the loading given not over its elastic limit. The review of the 

experiments carried out aims to look for the effect of temperature and reduction 

variations on the magnitude of the modulus of elasticity of Al alloy composites (used 

pistons) reinforced by coal bottom ash. This study uses 10 test samples with 

variations in temperature 310 ℃, 320 ℃, 330 ℃ - and the variation of pressing 

reduction by 5%, 10%, 15% and 1 (one) test sample without treatment. Researchers 

here use the pull rain method. And the results after tensile testing results obtained 

the highest elastic modulus results in specimens of temperature 310 ℃ with a 

variation of reduction of 5%, namely the elastic modulus of 66640 N / mm2. The 

greater the modulus of elasticity obtained indicates that the material / material has 

a very good rigidity 

Keywords: Nuts, bolts, elasticity, temperature, reduction, tensile test 
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